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Abstract: This study aims to analyze the determinants of employee performance and employee
engagement: an analysis of motivation, compensation, discipline, and mentoring in a domestic
cargo company. The descriptive-qualitative method used, with a literature review approach,
synthesizes findings from various relevant internationally indexed academic articles. Data
were collected from reputable internationally indexed articles through databases such as
Scopus, Web of Science, Emerald, Springer, and Google Scholar. The selected literature was
analyzed using data reduction techniques, matrix presentation, and comparative synthesis to
identify patterns, similarities, and differences between studies. The results indicate that
motivation, compensation, discipline, and mentoring influence employee performance, both
directly and indirectly through employee engagement in a domestic cargo company.

Keywords: Employee Performance, Employee Engagement, Motivation, Compensation,
Discipline, Mentoring

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Determinasi Kinerja Karyawan dan
Keterikatan Karyawan: Analisis Motivasi, Kompensasi, Disiplin dan Mentoring pada
Perusahaan Kargo Domestik. Metode yang digunakan yaitu deskriptif-kualitatif, pendekatan
yang digunakan yaitu /iterature review, penelitian ini menyintesis temuan dari berbagai artikel
akademik terindeks internasional yang relevan. Data dikumpulkan dari artikel-artikel terindeks
internasional bereputasi melalui basis data seperti Scopus, Web of Science, Emerald, Springer,
dan Google Scholar. Literatur yang dipilih dianalisis menggunakan teknik reduksi, penyajian
data dalam bentuk matriks, serta sintesis komparatif untuk menemukan pola, kesamaan, dan
perbedaan antar penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi, Kompensasi,
Disiplin dan Mentoring berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, baik secara langsung atau
tidak langsung melalui Keterikatan Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.
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Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Keterikatan Karyawan, Motivasi, Kompensasi, Disiplin,
Mentoring

PENDAHULUAN

Di era transformasi logistik global dan digitalisasi, keberhasilan perusahaan kargo
semakin bergantung pada efisiensi operasional dan kualitas dan kinerja sumber daya manusia.
Sumber daya manusia sangat penting dalam industri transportasi, karena merupakan pendorong
utama kelancaran distribusi (Vinichenko, 2020). Namun, banyak perusahaan kargo domestik
di Indonesia masih menghadapi tantangan rendahnya kinerja karyawan serta lemahnya
keterikatan terhadap organisasi, yang menghambat produktivitas dan kontinuitas layanan
logistic (Palippui, 2024). Hal tersebut dapat dilihat dari data total barang domestic yang
dibongkar pada pelabuhan utama di Indonesia periode tahun 2018-2024 sebagai berikut:

TOTAL BARANG DOMESTIK YANG DIBONGKAR DI PELABUHAN UTAMA
INDONESIA PADA TAHUN 2018-2024
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Sumber: (Statistik, 2025)
Gambar 1. Total Barang Domestik yang Dibongkar di Pelabuhan Utama Indonesia
Tahun 2018-2024

Gambar 1 memperlihatkan data total barang domestik yang dibongkar di pelabuhan
utama di Indonesia selama periode 2018 hingga 2024. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2025), tren aktivitas bongkar muat domestik cenderung fluktuatif dan menunjukkan
pertumbuhan yang tidak signifikan, bahkan mengalami penurunan pada beberapa tahun
terakhir. Kondisi ini mencerminkan dinamika operasional dalam sektor logistik maritim
nasional, di mana volume arus barang yang stagnan dapat menjadi indikasi dari belum
optimalnya kinerja operasional dan sumber daya manusia pada perusahaan kargo domestik.

Aktivitas bongkar muat di pelabuhan merupakan salah satu indikator penting dalam
mengukur kinerja logistik dan produktivitas tenaga kerja di sektor transportasi laut (S. D. Astuti
et al.,, 2023). Ketika volume barang yang dibongkar menurun, hal tersebut tidak hanya
mencerminkan berkurangnya arus perdagangan antar pulau, tetapi juga menunjukkan adanya
potensi penurunan efisiensi dan keterlibatan karyawan dalam mendukung rantai pasok logistik
nasional. Beberapa penelitian terdahulu Havidzi et al., (2024) dan Gultom et al., (2022),
menegaskan bahwa produktivitas pelabuhan sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi, disiplin,
dan keterikatan kerja dari karyawan yang terlibat langsung dalam aktivitas operasional seperti
bongkar muat, pengawasan, dan distribusi.

Tren yang tidak meningkat secara signifikan juga mengindikasikan adanya tantangan
struktural dalam manajemen sumber daya manusia di industri kargo domestik. Rendahnya
keterikatan dan kepuasan kerja dapat mendorong tingkat turnover yang tinggi, sehingga
kontinuitas dan efisiensi kerja di lapangan tidak terjaga secara konsisten. Hal ini diperkuat oleh
temuan Hijah et al., (2023), yang menyebutkan bahwa kinerja karyawan di sektor logistik
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sangat bergantung pada keseimbangan antara kompensasi yang adil, disiplin kerja, dan sistem
mentoring yang efektif.

Dengan demikian, data pada Gambar 1 tidak hanya menggambarkan kondisi makro dari
aktivitas bongkar muat barang, tetapi juga mencerminkan kinerja aktual tenaga kerja pada
perusahaan kargo domestik di Indonesia. Rendahnya pertumbuhan volume bongkar muat
menunjukkan perlunya perusahaan kargo untuk meningkatkan motivasi, keterikatan, serta
sistem pengembangan karyawan, agar produktivitas dan efisiensi logistik nasional dapat
meningkat secara berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diperoleh rumusan masalah untuk
memperoleh hipotesis bagi penelitian selanjutnya, khususnya pada Perusahaan Kargo
Domestik, antara lain: Apakah Motivasi, Kompensasi, Disiplin dan Mentoring berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan baik secara langsung atau secara tidak langsung melalui
Keterikatan Karyawan?.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan deskriptif berbasis
literature review untuk menganalisis secara kritis faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja
Karyawan melalui Keterikatan Karyawan. Data penelitian diperoleh dari literatur sekunder
berupa jurnal ilmiah, buku digital, dan laporan penelitian yang relevan, yang ditelusuri melalui
basis data internasional bereputasi seperti Scopus, Web of Science, Taylor & Francis, Emerald,
Sage, Springer, Elsevier, DOAJ, EBSCO, serta Google Scholar. Analisis dilakukan melalui
analisis komparatif, dimulai dari seleksi dan reduksi data, penyajian dalam bentuk matriks
perbandingan, hingga sintesis temuan untuk mengidentifikasi pola keterkaitan antarvariabel
seperti Motivasi, Kompensasi, Disiplin, dan Mentoring. Validitas dijaga melalui pemilihan
sumber literatur yang kredibel dan relevan dengan konteks penelitian, sedangkan reliabilitas
diperkuat dengan penggunaan berbagai sumber dari sektor dan wilayah berbeda. Pendekatan
ini menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap kinerja karyawan melalui keterikatan karyawan, serta memberikan kontribusi
terhadap pengembangan literatur manajemen sumber daya manusia (Dewi, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berikut temuan penelitian dengan mempertimbangkan konteks dan rumusan masalah:
Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar atau target yang telah
ditetapkan oleh organisasi, baik dari segi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, maupun
efektivitas kerja. Kinerja mencerminkan sejauh mana kemampuan, motivasi, dan komitmen
karyawan digunakan secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi (Wulansari & Fauzi,
2023).

Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Kinerja Karyawan meliputi: 1)
Kualitas kerja: Sejauh mana hasil pekerjaan karyawan sesuai dengan standar mutu dan
menunjukkan ketelitian serta profesionalitas dalam melaksanakan tugas; 2) Kuantitas kerja:
Jumlah hasil pekerjaan yang diselesaikan dalam kurun waktu tertentu sesuai target dan beban
kerja yang diberikan; 3) Ketepatan waktu: Kemampuan karyawan menyelesaikan pekerjaan
secara efisien dan tepat waktu tanpa mengorbankan kualitas hasil kerja (Puspita et al., 2020).
Variabel Kinerja Karyawan relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: (Yagil
et al., 2023), (Winarsih & Hidayat, 2022).
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Keterikatan Karyawan

Keterikatan karyawan merupakan tingkat keterikatan emosional, komitmen, dan
antusiasme individu terhadap pekerjaan dan organisasinya, yang membuat mereka bersedia
memberikan upaya terbaik serta bertahan dalam jangka panjang (Visamitanan & Assarut,
2021).

Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Keterikatan Karyawan meliputi: 1)
Semangat kerja: Tingkat energi dan ketahanan mental karyawan dalam menghadapi pekerjaan
sehari-hari; 2) Dedikasi: Sejauh mana karyawan merasa bangga, terinspirasi, dan antusias
terhadap pekerjaannya; 3) Penyerapan: Tingkat konsentrasi dan keterikatan penuh karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaan hingga melupakan waktu (S. Lestari & Nawangsari, 2022).
Variabel Keterikatan Karyawan relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh:
(Luturmas et al., 2022), (Kibambila & Ismail, 2021).

Motivasi

Motivasi merupakan dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi arah,
intensitas, dan ketekunan perilaku seseorang dalam mencapai tujuan tertentu (Ali et al., 2022).

Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Motivasi meliputi: 1) Kebutuhan
berprestasi: Dorongan untuk mencapai hasil terbaik, mengatasi tantangan, dan mendapatkan
pengakuan atas kinerja; 2) Kebutuhan berafiliasi: Keinginan untuk menjalin hubungan sosial
yang baik dan harmonis di lingkungan kerja; 3) Kebutuhan berkuasa: Dorongan untuk
memengaruhi, mengarahkan, dan mengontrol situasi atau orang lain secara positif dalam
konteks organisasi (Maharani & Saputra, 2021).

Variabel Motivasi relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh:
(Mahaputra & Saputra, 2021), (Susanto, Simarmata, et al., 2024), (Saputra, 2021).

Kompensasi

Kompensasi merupakan seluruh bentuk imbalan, baik finansial maupun nonfinansial,
yang diberikan organisasi kepada karyawan sebagai penghargaan atas kontribusi, kinerja, dan
loyalitas mereka (Hendriks et al., 2023).

Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Kompensasi meliputi: 1)
Kompensasi Finansial Langsung: Imbalan berupa uang yang diterima secara teratur, seperti
Gaji Pokok dan Upah Insentif (bonus, komisi). Ini memenuhi kebutuhan dasar dan
penghargaan atas kinerja; 2) Kompensasi Finansial Tidak Langsung: Imbalan finansial yang
tidak terkait langsung dengan jam kerja, sering disebut Tunjangan; 3) Keadilan Kompensasi
(Equity): Persepsi karyawan bahwa kompensasi yang diterima adil dibandingkan dengan beban
kerja dan dibandingkan dengan karyawan di perusahaan lain (Haque & Ntim, 2020).

Variabel Kompensasi relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh:
(Persada & Nabella, 2023), (Abdullah et al., 2023).

Disiplin

Disiplin merupakan sikap mental dan perilaku karyawan yang menunjukkan kepatuhan
peraturan, kebijakan, serta standar kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi. Disiplin kerja
mencerminkan kesadaran dan tanggung jawab individu dalam melaksanakan tugas secara
tertib, tepat waktu demi kelancaran kegiatan operasional organisasi (Dadan & Nasrudin, 2022).

Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Disiplin meliputi: 1) Kepatuhan
terhadap Aturan Waktu Kerja: Indikator paling umum, meliputi kehadiran, ketepatan jam
masuk dan pulang, serta efisiensi penggunaan waktu selama jam kerja (tidak absen atau
terlambat); 2) Kepatuhan terhadap Aturan Perusahaan: Kepatuhan pada prosedur operasional
standar, penggunaan peralatan kerja yang benar, dan ketaatan terhadap etika serta tata tertib
yang ditetapkan organisasi; 3) Tanggung Jawab Pribadi: Kesadaran untuk melaksanakan tugas

742 |Page


https://dinastirev.org/JMPIS

https://dinastirev.org/JMPIS Vol. 7, No. 1, Desember 2025

sesuai standar tanpa perlu pengawasan ketat. Ini mencakup komitmen untuk menyelesaikan
pekerjaan dan menjaga kualitasnya (Putri et al., 2023).

Variabel Disiplin relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: (Febrian &
Purnama, 2022), (Susanto et al., 2025).

Mentoring

Mentoring merupakan proses pembimbingan dan pendampingan profesional di mana
seorang karyawan yang lebih berpengalaman (mentor) membantu karyawan lain (mentee)
dalam mengembangkan kompetensi, kepercayaan diri, dan arah kariernya (Wahdiniawati &
Sarinastiti, 2023).

Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Mentoring meliputi: 1) Dukungan
karier: Bimbingan yang diberikan mentor dalam membantu pengembangan karier mentee
melalui pelatihan, peluang promosi, atau pemberian tanggung jawab baru; 2) Dukungan
psikososial: Bantuan emosional yang mencakup empati, dorongan, dan kepercayaan diri yang
ditumbuhkan dalam hubungan mentor-mentee; 3) Role modelling: Teladan perilaku
profesional yang ditunjukkan mentor, sehingga mentee dapat meniru nilai, etika, dan standar
kerja positif di organisasi (Kumari et al., 2022).

Variabel Mentoring relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh:
(Lefebvre et al., 2020), (Sherenn et al., 2023).

Penelitian Terdahulu
Berdasarkan temuan-temuan tersebut di atas dan penelitian-penelitian terdahulu, maka

dirumuskan pembahasan penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No Author (Year) Research Results Similarities With Differences With This
This Article Article
1 (Engidaw, Variabel Motivasi Persamaan dengan Perbedaan yaitu terdapat
2021) berpengaruh terhadap penelitian ini yaitu objek penelitian yang
Keterikatan Karyawan pada variabel dilakukan pada Sektor
pada Sektor Publik di independen Motivasi  Publik di Wilayah Utara
Wilayah Utara Wollo dan variabel dependen Wollo
Keterikatan Karyawan
2 (Susanto, Variabel Komitmen Persamaan dengan Perbedaan dengan
2022) Organisasi, Kompensasi  penelitian ini yaitu penelitian ini pada
dan Pengembangan Karier pada variabel variabel independen yaitu
berpengaruh terhadap independen Komitmen Organisasi dan
Keterikatan Karyawan Kompensasi, variabel = Pengembangan Karier
dependen Keterikatan
Karyawan
3 (A.R. Astutiet Variabel Disiplin dan Persamaan dengan Perbedaan yaitu terdapat
al., 2023) Motivasi Kerja penelitian ini pada objek penelitian yang
berpengaruh terhadap variabel independen dilakukan pada PT
Kinerja Karyawan Disiplin dan variabel =~ Sandang Asia Maju Abadi
dimediasi Keterikatan Keterikatan kerja
Kerja pada PT Sandang
Asia Maju Abadi
4 (P. Situmorang Variabel Mentoring dan ~ Persamaan dengan Perbedaan dengan
etal, 2025)  Coaching berpengaruh penelitian ini yaitu penelitian ini, yaitu pada
terhadap Keterikatan pada variabel variabel independen
Kerja independen Mentoring Coaching

serta variabel
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dependen Keterikatan
Kerja

5 (Ulfah & Variabel Training dan Persamaan dengan -Perbedaan dengan
Nilasari, 2023) Motivasi Karyawan penelitian ini yaitu penelitian ini, yaitu pada
berpengaruh terhadap pada variabel variabel independen
Kinerja Karyawan independen Motivasi ~ Training
dimediasi Keterlibatan serta variabel
Karyawan pada Muslimah dependen Kinerja -Objek penelitian
Fashion UMKM Karyawan dilakukan pada Muslimah
Fashion UMKM
6 (Rinnyetal,, Variabel Kompensasi, Persamaan dengan Perbedaan dengan
2020) Promosi Kerja dan penelitian ini yaitu penelitian ini yaitu pada

Kepuasan Kerja
berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan di
Universitas Mercu Buana

pada variabel
independen
Kompensasi serta
variabel dependen
Kinerja Karyawan

variabel independent
Promosi Kerja dan
Kepuasan Kerja

7 (Kirana et al.,
2022)

Variabel Lingkungan,
Disiplin dan Motivasi
Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja
Karyawan pada
Perusahaan Manufaktur

Persamaan dengan
penelitian ini yaitu
pada variabel
independen Disiplin
serta variabel
dependen Kinerja
Karyawan

Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu pada
variabel independen
Lingkungan dan Motivasi

o)

(Sherenn et al.,
2023)

Variabel Coaching dan
Mentoring berpengaruh
terhadap Kinerja
Karyawan di Lotte Grosir
Manado

Persamaan dengan
penelitian ini yaitu
pada variabel
independen
Mentoring, dependen
Kinerja Karyawan

-Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu pada
variabel independen
Coaching

-Objek penelitian
dilakukan di Lotte Grosir
Manado

9 (Anuari et al.,
2020)

Variabel Keterikatan
Karyawan dan Komitmen
Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja
Karyawan

Persamaan dengan
penelitian ini yaitu
pada variabel
independen
Keterikatan Karyawan,
dependen Kinerja
Karyawan

Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu pada
variabel independen
Komitmen Kerja

10 (Veronika et

Variabel Persepsi

Persamaan dengan

Perbedaan dengan

al., 2024) Dukungan Organisasi, penelitian ini yaitu penelitian ini yaitu pada
Motivasi dan Kepuasan pada variabel variabel independen
Kerja berpengaruh independen Motivasi, Persepsi Dukungan
terhadap Kinerja dependen Kinerja Organisasi dan Kepuasan
Karyawan melalui Karyawan dan Kerja
Keterikatan Karyawan Intervening
Pada Karyawan PT X Keterikatan Karyawan

11 (Al Akbar & Variabel Komitmen Persamaan dengan Objek penelitian
Sukarno, Organisasi, Rotasi penelitian ini yaitu dilakukan di PT. Asuransi
2024)s Pekerjaan dan pada variabel Jasindo Syariah

Kompensasi berpengaruh
terhadap Kinerja
Karyawan melalui
Keterikatan Karyawan

independen
Kompensasi, dependen
Kinerja Karyawan dan
Intervening
Keterikatan Karyawan
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pada PT. Asuransi Jasindo

Syariah
12 (Kristiani et al., Variabel Penilaian Persamaan dengan -Perbedaan dengan
2022) Kinerja, Disiplin Kerja penelitian ini yaitu penelitian ini yaitu pada
dan Kompensasi pada variabel variabel independen
berpengaruh terhadap independen Disiplin ~ Penilaian Kinerja

Kinerja Karyawan melalui Kerja dan
Keterikatan Karyawan di Kompensasi, dependen -Objek penelitian
PT. Mms Group Indonesia Kinerja Karyawan dan dilakukan di PT. Mms

Intervening Group Indonesia
Keterikatan Karyawan
13 (Reinaldo & Variabel Reward, Persamaan dengan -Perbedaan dengan
Raharja, 2024) Mentoring dan penelitian ini yaitu penelitian ini yaitu pada
Empowerment pada variabel variabel independen
berpengaruh terhadap independen Reward dan
Kinerja Karyawan melalui Mentoring, dependen =~ Empowerment
Keterikatan Karyawan Kinerja Karyawan dan
pada PT. Kilang Intervening -Objek penelitian
Pertamina International Keterikatan Karyawan dilakukan di PT. Kilang
Refinery Unit IV Cilacap Pertamina International

Refinery Unit IV Cilacap

Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil penelitian terdahulu diatas,
maka, pembahasan pada penelitian yang berfokus di Perusahaan Kargo Domestik adalah
sebagai berikut:

Pengaruh Motivasi terhadap Keterikatan Karyawan

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Motivasi berpengaruh terhadap Keterikatan Karyawan pada Perusahaan Kargo
Domestik.

Untuk menerapkan dan meningkatkan Keterikatan Karyawan melalui Motivasi, maka
yang harus dilakukan oleh Perusahaan Kargo Domestik yaitu dengan memperkuat tiga
indikator utama Motivasi yang meliputi: 1) Kebutuhan prestasi: Memberikan target kinerja
yang terukur (misalnya, akurasi pengiriman, kecepatan sortir) dan umpan balik segera; 2)
Kebutuhan afiliasi: Menciptakan kerja tim yang erat dan suportif di gudang, sortir, atau antara
kurir dan dispatcher; 3) Kebutuhan berkuasa: Memberikan otonomi dan tanggung jawab yang
lebih besar.

Apabila Perusahaan Kargo Domestik yang ada di Indonesia mampu meningkatkan
ketiga bentuk Motivasi tersebut secara berkesinambungan, maka berpengaruh positif terhadap
Keterikatan Karyawan yang meliputi: 1) Semangat kerja: Pemenuhan kebutuhan prestasi dan
kekuasaan menghasilkan rasa kompeten dan terkontrol; 2) Dedikasi: Pemenuhan kebutuhan
afiliasi dan rasa bangga akan prestasi menciptakan keterikatan emosional. Karyawan merasa
terinspirasi oleh misi pengiriman dan memiliki rasa bangga yang mendalam terhadap
perusahaan; 3) Penyerapan: Ketika karyawan aktif mengejar prestasi dalam tugas yang
menantang dan bekerja dalam lingkungan afiliasi yang suportif, mereka cenderung sepenuhnya
fokus pada pekerjaan. Ini memastikan konsentrasi optimal dalam operasional yang
membutuhkan ketelitian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Engidaw, 2021), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Motivasi dengan
Keterikatan Karyawan pada perusahaan kargo domestik.
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Pengaruh Kompensasi terhadap Keterikatan Karyawan

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap Keterikatan Karyawan pada Perusahaan Kargo
Domestik.

Untuk menerapkan dan meningkatkan Keterikatan Karyawan melalui Kompensasi,
maka yang harus dilakukan oleh Perusahaan Kargo Domestik yaitu dengan memperkuat tiga
indikator utama Kompensasi yang meliputi: 1) Kompensasi finansial langsung: Gaji pokok
harus kompetitif, dan insentif kinerja (bonus pengiriman tepat waktu, uang lembur) harus jelas
dan substansial. Ini memberikan imbalan langsung atas usaha tinggi yang dibutuhkan dalam
operasional kargo; 2) Kompensasi finansial tidak langsung: Menyediakan tunjangan yang
relevan dan kuat; 3) Keadilan kompensasi: Sistem harus transparan dan memastikan bahwa
bayaran setara dengan kontribusi (keadilan internal) dan sesuai dengan pasar (keadilan
eksternal).

Apabila Perusahaan Kargo Domestik yang ada di Indonesia mampu meningkatkan
ketiga bentuk Kompensasi tersebut secara berkesinambungan, maka berpengaruh positif
terhadap Keterikatan Karyawan yang meliputi: 1) Semangat kerja: Kompensasi finansial
langsung yang baik dan adil berfungsi sebagai penghargaan nyata atas kerja keras, memicu
karyawan untuk memberikan energi dan upaya ekstra dalam tugas kargo yang menuntut fisik;
2) Dedikasi: Kompensasi yang kompetitif dan tunjangan yang stabil menunjukkan perhatian
perusahaan terhadap kesejahteraan karyawan. Perasaan dihargai ini menumbuhkan komitmen
emosional dan kebanggaan mendalam terhadap perusahaan; 3) Penyerapan: Ketika karyawan
merasa aman secara finansial dan dihargai secara adil, kekhawatiran eksternal berkurang.
Mereka cenderung fokus sepenuhnya dan terserap dalam pekerjaan mereka, memastikan
ketelitian dalam handling dan tracking paket kargo.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Susanto, 2022), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Kompensasi dengan
Keterikatan Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Pengaruh Disiplin terhadap Keterikatan Karyawan

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Disiplin berpengaruh terhadap Keterikatan Karyawan pada Perusahaan Kargo
Domestik.

Untuk menerapkan dan meningkatkan Keterikatan Karyawan melalui Disiplin, maka
yang harus dilakukan oleh Perusahaan Kargo Domestik yaitu dengan memperkuat tiga
indikator utama Disiplin yang meliputi: 1) Kepatuhan terhadap aturan waktu kerja:
Menekankan ketepatan waktu untuk semua staf operasional dan kurir. Konsistensi waktu
menjamin kelancaran jadwal sortir dan pengiriman, mengurangi stres pada rekan kerja; 2)
Kepatuhan terhadap aturan perusahaan: Memastikan kepatuhan pada SOP (Standard
Operating Procedures) handling muatan, penggunaan scanner, dan regulasi keselamatan; 3)
Tanggung jawab pribadi: Mendorong karyawan mengambil inisiatif untuk menyelesaikan
tugas tanpa pengawasan berlebihan. Hal ini membangun rasa kepemilikan terhadap hasil kerja.

Apabila Perusahaan Kargo Domestik yang ada di Indonesia mampu meningkatkan
ketiga bentuk Disiplin tersebut secara berkesinambungan, maka berpengaruh positif terhadap
Keterikatan Karyawan yang meliputi: 1) Semangat kerja: Disiplin menciptakan lingkungan
kerja yang adil di mana semua orang melakukan bagiannya. Ini mencegah kelelahan (burnout)
dan rasa tidak adil, sehingga karyawan memiliki energi dan semangat tinggi untuk bekerja; 2)
Dedikasi: Kepatuhan pada aturan dan tanggung jawab pribadi menciptakan rasa
profesionalisme dan kebanggaan terhadap perusahaan; 3) Penyerapan: Lingkungan kerja yang
terdisiplin dan terstruktur meminimalkan gangguan dan masalah operasional mendadak yang
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disebabkan oleh kelalaian. Ini memungkinkan karyawan lebih fokus dan terserap penuh dalam
tugas-tugas handling atau pengiriman mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (A.
R. Astuti et al., 2023), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Disiplin dengan
Keterikatan Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Pengaruh Mentoring terhadap Keterikatan Karyawan

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Mentoring berpengaruh terhadap Keterikatan Karyawan pada Perusahaan Kargo
Domestik.

Untuk menerapkan dan meningkatkan Keterikatan Karyawan melalui Mentoring, maka
yang harus dilakukan oleh Perusahaan Kargo Domestik yaitu dengan memperkuat tiga
indikator utama Mentoring yang meliputi: 1) Dukungan karier: Mentor (Manajer Area) harus
secara aktif melakukan coaching dan membuka visibilitas bagi mentee untuk mendapatkan
tugas yang lebih kompleks atau pelatihan manajerial; 2) Dukungan psikososial: Mentor harus
memberikan konseling dan persahabatan, bertindak sebagai tempat bertanya tentang tantangan
kerja. Ini memenuhi kebutuhan emosional dan rasa dihargai; 3) Role modelling: Mentor
(Manajer Senior/Veteran Operasional) harus bertindak sebagai teladan dalam kepemimpinan,
etika kerja, dan profesionalisme dalam handling kargo. Karyawan mentee termotivasi karena
melihat kesuksesan yang realistis dalam perusahaan.

Apabila Perusahaan Kargo Domestik yang ada di Indonesia mampu meningkatkan
ketiga bentuk Mentoring tersebut secara berkesinambungan, maka berpengaruh positif
terhadap Keterikatan Karyawan yang meliputi: 1) Semangat kerja: Adanya dukungan karier
dan panutan memberikan mentee rasa percaya diri dan kompetensi yang tinggi. Rasa mampu
ini diterjemahkan menjadi energi, daya tahan, dan inisiatif yang lebih besar dalam
menyelesaikan tugas pengiriman yang padat; 2) Dedikasi: Dukungan psikososial menunjukkan
perusahaan peduli pada karyawan sebagai individu. Perasaan dihargai ini menciptakan ikatan
emosional dan kebanggaan mendalam terhadap perusahaan, sehingga meningkatkan kesediaan
untuk go the extra mile; 3) Penyerapan: Bimbingan mentor menghilangkan ketidakpastian dan
mengurangi kesalahan dalam operasional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (P.
Situmorang et al., 2025), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Mentoring dengan
Keterikatan Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Untuk mencapai dan meningkatkan Kinerja Karyawan melalui Motivasi, maka yang
harus dilakukan oleh Perusahaan Kargo Domestik yaitu dengan memperkuat tiga indikator
utama Motivasi yang meliputi: 1) Kebutuhan prestasi: Berikan target kinerja yang menantang
dan terukur. Karyawan termotivasi untuk unggul dan mencapai standar kinerja operasional
yang tinggi; 2) Kebutuhan afiliasi: Ciptakan semangat tim yang kuat dan kolaboratif di gudang
maupun di jalan. Karyawan termotivasi untuk bekerja sama demi tim, mengurangi konflik, dan
memastikan handover paket yang mulus antar shift; 3) Kebutuhan berkuasa: Berikan otonomi
dan tanggung jawab yang lebih besar. Karyawan termotivasi untuk memimpin dan
mengendalikan pekerjaan mereka.

Apabila Perusahaan Kargo Domestik yang ada di Indonesia mampu mencapai dan
meningkatkan ketiga bentuk Motivasi tersebut secara berkesinambungan, maka berpengaruh
positif terhadap Kinerja Karyawan yang meliputi: 1) Kualitas kerja: Kebutuhan Prestasi
mendorong karyawan berhati-hati dalam handling dan scanning paket. Kebutuhan Berkuasa
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memastikan mereka mengambil inisiatif untuk memperbaiki kesalahan prosedur,
menghasilkan error rate yang lebih rendah; 2) Kuantitas kerja: Kebutuhan Prestasi memicu
karyawan untuk bekerja lebih cepat dan efisien, memaksimalkan jumlah paket yang di-sortir
atau dikirim per hari. Ini didukung oleh semangat tinggi dari tim; 3) Ketepatan waktu:
Kebutuhan Prestasi dan Berkuasa membuat karyawan mengambil tanggung jawab penuh atas
deadline pengiriman. Motivasi yang tinggi memastikan mereka menggunakan waktu secara
optimal dan memprioritaskan penyelesaian tugas sesuai jadwal yang ketat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Ulfah & Nilasari, 2023), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Motivasi dengan
Kinerja Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Kargo
Domestik.

Untuk mencapai dan meningkatkan Kinerja Karyawan melalui Kompensasi, maka yang
harus dilakukan oleh Perusahaan Kargo Domestik yaitu dengan memperkuat tiga indikator
utama Kompensasi yang meliputi: 1) Kompensasi finansial langsung: Gaji pokok harus
kompetitif, dan insentif (misalnya, bonus per paket yang dikirim tepat waktu, komisi
penjualan) harus secara langsung dikaitkan dengan target operasional; 2) Kompensasi finansial
tidak langsung: Menyediakan tunjangan yang relevan. Rasa aman dan stabilitas yang diberikan
tunjangan ini membuat karyawan fokus penuh pada tugas kerja; 3) Keadilan kompensasi:
Transparansi dan keadilan dalam penentuan gaji berdasarkan beban kerja dan standar pasar.
Keadilan ini mempertahankan moral dan menghilangkan resentment yang dapat menurunkan
kinerja.

Apabila Perusahaan Kargo Domestik yang ada di Indonesia mampu mencapai dan
meningkatkan ketiga bentuk Kompensasi tersebut secara berkesinambungan, maka
berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan yang meliputi: 1) Kualitas kerja: Kompensasi
yang terkait dengan kualitas mendorong karyawan berhati-hati saat handling dan sortir paket.
Hal ini menurunkan error rate; 2) Kuantitas kerja: Insentif finansial langsung yang jelas untuk
volume kerja akan secara langsung meningkatkan effort dan kecepatan karyawan di gudang
dan lapangan; 3) Ketepatan waktu: Gaji yang adil dan bonus yang terikat pada deadline
pengiriman memastikan karyawan mematuhi jadwal yang ketat dan bekerja dengan disiplin.
Ini sangat krusial untuk reputasi Perusahaan Kargo.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Rinny et al., 2020), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Kompensasi dengan
Kinerja Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Disiplin berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Untuk mencapai dan meningkatkan Kinerja Karyawan melalui Disiplin, maka yang
harus dilakukan oleh Perusahaan Kargo Domestik yaitu dengan memperkuat tiga indikator
utama Disiplin yang meliputi: 1) Kepatuhan terhadap aturan waktu kerja: Menjaga ketepatan
kehadiran staf gudang dan kurir. Konsistensi ini mencegah penundaan handover antar shift dan
memastikan truk/pesawat tidak tertinggal jadwal; 2) Kepatuhan terhadap aturan perusahaan:
Memastikan ketaatan ketat pada SOP handling muatan, prosedur scanning, dan packaging
yang benar. Kepatuhan ini menghilangkan error dan kecelakaan yang mengganggu alur kerja;
3) Tanggung jawab pribadi: Mendorong karyawan untuk mengambil kepemilikan atas tugas
mereka. Ini meminimalkan micromanagement dan mempercepat pemecahan masalah.
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Apabila Perusahaan Kargo Domestik yang ada di Indonesia mampu mencapai dan
meningkatkan ketiga bentuk Disiplin tersebut secara berkesinambungan, maka berpengaruh
positif terhadap Kinerja Karyawan yang meliputi: 1) Kualitas kerja: Kepatuhan terhadap
Aturan Perusahaan (SOP) menjamin akurasi sortir, labeling, dan penanganan paket yang benar,
yang mengurangi kerusakan dan kesalahan pengiriman; 2) Kuantitas kerja: Kepatuhan Waktu
memastikan jam kerja dimanfaatkan secara penuh. Tanggung Jawab Pribadi mendorong effort
yang konsisten, sehingga volume paket yang diproses per jam meningkat; 3) Ketepatan waktu:
Disiplin waktu dan tanggung jawab memastikan setiap karyawan mematuhi jadwal cut-off dan
alokasi waktu yang ketat. Ini adalah kunci untuk akurasi janji pengiriman kepada pelanggan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Kirana et al., 2022), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Disiplin dengan Kinerja
Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Pengaruh Mentoring terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Mentoring berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Untuk mencapai dan meningkatkan Kinerja Karyawan melalui Mentoring, maka yang
harus dilakukan oleh Perusahaan Kargo Domestik yaitu dengan memperkuat tiga indikator
utama Mentoring yang meliputi: 1) Dukungan karier: Mentor harus memberikan pelatihan
spesifik tentang SOP handling muatan baru atau sofiware tracking. Ini memastikan karyawan
menguasai keterampilan yang relevan untuk peningkatan kinerja; 2) Dukungan psikososial:
Mentor berfungsi sebagai tempat curhat dan memberikan dorongan moral untuk mengatasi
stres peak season atau masalah logistik di lapangan. Stabilitas emosional mempertahankan
fokus kerja; 3) Role modelling: Mentor harus menjadi teladan etika dan efisiensi dalam
handling kargo, ketepatan waktu, dan pelayanan pelanggan. Karyawan mentee belajar melalui
observasi langsung praktik terbaik.

Apabila Perusahaan Kargo Domestik yang ada di Indonesia mampu mencapai dan
meningkatkan ketiga bentuk Mentoring tersebut secara berkesinambungan, maka berpengaruh
positif terhadap Kinerja Karyawan yang meliputi: 1) Kualitas kerja: Dukungan Karier
(coaching) memastikan karyawan mengikuti prosedur yang benar saat sortir dan packaging; 2)
Kuantitas kerja: Dukungan Karier mengajarkan teknik kerja yang efisien. Dukungan
Psikososial mengurangi kecemasan, sehingga karyawan bekerja lebih cepat dan fokus,
meningkatkan volume throughput harian; 3) Ketepatan waktu: Mentor memberikan arahan
prioritas dan manajemen waktu yang efektif. Karyawan yang mendapatkan bimbingan menjadi
lebih disiplin dan mampu memenuhi deadline cut-off dan pengiriman yang ketat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Sherenn et al., 2023), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Mentoring dengan
Kinerja Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Pengaruh Keterikatan Karyawan terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Keterikatan Karyawan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Kargo
Domestik.

Untuk mencapai dan meningkatkan Kinerja Karyawan melalui Keterikatan Karyawan,
maka yang harus dilakukan oleh Perusahaan Kargo Domestik yaitu: 1) Semangat kerja:
Memastikan karyawan memiliki energi fisik dan mental yang tinggi untuk bekerja. Ini berarti
mereka siap untuk mengerahkan upaya ekstra saat peak season atau dalam sortir volume tinggi,
tanpa mudah lelah; 2) Dedikasi: Menumbuhkan kebanggaan dan inspirasi terhadap pekerjaan
kargo; 3) Penyerapan: Menciptakan kondisi di mana karyawan sepenuhnya fokus dan
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tenggelam dalam tugasnya. Mereka tidak mudah terdistraksi dan mengalokasikan konsentrasi
penuh pada handling paket dan optimalisasi rute, di mana waktu terasa berlalu cepat.

Apabila Perusahaan Kargo Domestik yang ada di Indonesia mampu memberikan dan
meningkatkan ketiga bentuk Keterikatan Karyawan tersebut secara berkesinambungan, maka
berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan yang meliputi: 1) Kualitas kerja: Penyerapan
yang tinggi memastikan akurasi dan ketelitian. Karyawan yang terlibat akan lebih berhati-hati
dalam scanning dan handling untuk menghindari kesalahan atau kerusakan paket, sehingga
menurunkan error rate; 2) Kuantitas kerja: Semangat Kerja yang tinggi memberikan daya
tahan dan dorongan untuk memproses volume paket yang lebih besar dalam waktu yang sama;
3) Ketepatan waktu: Dedikasi dan Semangat Kerja membuat karyawan memiliki inisiatif untuk
mematuhi jadwal yang ketat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Anuari et al., 2020), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Keterikatan Karyawan
dengan Kinerja Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan melalui Keterikatan Karyawan

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan melalui Keterikatan Karyawan pada
Perusahaan Kargo Domestik.

Untuk mencapai dan meningkatkan Kinerja Karyawan melalui Motivasi dan
Keterikatan Karyawan, maka yang harus dilakukan oleh Perusahaan Kargo Domestik yaitu: 1)
Kebutuhan prestasi: Berikan target harian dan mingguan yang terukur; 2) Kebutuhan afiliasi:
Ciptakan semangat kekeluargaan dan tim yang suportif di warehouse. Karyawan termotivasi
untuk bekerja sama, memastikan handover antar tim berjalan mulus; 3) Kebutuhan berkuasa:
Berikan otonomi dan kewenangan; 4) Semangat kerja: Motivasi tinggi memberikan energi
ekstra yang dibutuhkan untuk bekerja keras tanpa burnout, memastikan daya tahan selama jam
peak season; 5) Dedikasi: Pemenuhan kebutuhan Afiliasi dan Prestasi menciptakan komitmen
emosional dan rasa bangga; 6) Penyerapan: Keterikatan penuh pada tugas mengeliminasi
distraksi.

Apabila Perusahaan Kargo Domestik yang ada di Indonesia mampu menerapkan,
memberikan dan meningkatkan keenam dimensi Motivasi dan Keterikatan Karyawan secara
berkesinambungan, maka berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan yang meliputi: 1)
Kualitas kerja: Penyerapan yang tinggi dan Dedikasi memastikan karyawan teliti dan cermat
dalam handling paket dan input data, menurunkan error rate dan damage kargo; 2) Kuantitas
kerja: Semangat Kerja yang didorong oleh Kebutuhan Prestasi membuat karyawan bekerja
lebih cepat dan mengerahkan upaya fisik tertinggi, meningkatkan volume throughput harian;
3) Ketepatan waktu: Dedikasi dan Kebutuhan Berkuasa membuat karyawan mengambil
kepemilikan penuh atas deadline. Mereka termotivasi untuk memastikan pengiriman tepat
waktu, kunci layanan kargo.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Veronika et al., 2024), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Motivasi dengan
Kinerja Karyawan melalui Keterikatan Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan melalui Keterikatan Karyawan
Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan melalui Keterikatan Karyawan
pada Perusahaan Kargo Domestik.
Untuk mencapai dan meningkatkan Kinerja Karyawan melalui Kompensasi dan
Keterikatan Karyawan, maka yang harus dilakukan oleh Perusahaan Kargo Domestik yaitu: 1)
Kompensasi finansial langsung: Gaji pokok harus kompetitif dan insentif harus dihubungkan
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langsung dengan hasil kerja untuk memacu Semangat Kerja; 2) Kompensasi finansial tidak
langsung: Menyediakan tunjangan kuat yang menciptakan rasa aman. Rasa aman ini
memungkinkan Dedikasi penuh ke pekerjaan; 3) Keadilan kompensasi: Memastikan
transparansi dan bahwa bayaran sesuai dengan beban kerja dan pasar. Keadilan ini mencegah
rasa resentment yang dapat merusak Dedikasi dan Semangat Kerja; 4) Semangat kerja:
Kompensasi finansial langsung yang menarik dan adil memicu energi dan daya tahan tinggi.
Karyawan bersedia mengerahkan upaya fisik dan mental ekstra dalam operasional kargo yang
menuntut; 5) Dedikasi: Kompensasi yang komsprehensif menunjukkan perhatian perusahaan,
menumbuhkan komitmen emosional dan kebanggaan mendalam, yang membuat karyawan
ingin berhasil demi perusahaan; 6) Penyerapan: Keamanan finansial dari kompensasi
menghilangkan distraksi kekhawatiran pribadi, memungkinkan karyawan fokus total pada
scanning, sortir, dan handling paket.

Apabila Perusahaan Kargo Domestik yang ada di Indonesia mampu menerapkan,
memberikan dan meningkatkan keenam dimensi Kompensasi dan Keterikatan Karyawan
secara berkesinambungan, maka berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan yang
meliputi: 1) Kualitas kerja: Penyerapan yang tinggi memastikan ketelitian. Karyawan yang
Dedikasi akan patuh pada SOP handling untuk melindungi muatan, yang menurunkan damage
rate dan error; 2) Kuantitas kerja: Semangat Kerja yang tinggi, didorong oleh bonus kinerja,
membuat karyawan bekerja lebih cepat dan meningkatkan volume throughput harian secara
signifikan; 3) Ketepatan waktu: Dedikasi dan rasa tanggung jawab yang tinggi memastikan
karyawan mematuhi jadwal ketat dan deadline pengiriman.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Al
Akbar & Sukarno, 2024), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Kompensasi
dengan Kinerja Karyawan melalui Keterikatan Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Karyawan melaui Keterikatan Karyawan

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Disiplin berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan melalui Keterikatan Karyawan pada
Perusahaan Kargo Domestik.

Untuk mencapai dan meningkatkan Kinerja Karyawan melalui Disiplin dan Keterikatan
Karyawan, maka yang harus dilakukan oleh Perusahaan Kargo Domestik yaitu: 1) Kepatuhan
terhadap aturan waktu kerja: Tegaskan pentingnya kehadiran tepat waktu, mematuhi jadwal
istirahat, dan menyelesaikan shift sesuai waktunya; 2) Kepatuhan terhadap aturan perusahaan:
Pastikan seluruh tim memahami dan mematuhi SOP, mulai dari prosedur keamanan,
penanganan barang, hingga pelaporan; 3) Tanggung jawab pribadi: Dorong setiap anggota tim
untuk memiliki rasa kepemilikan atas pekerjaannya; 4) Semangat kerja: Berikan apresiasi
untuk pencapaian kecil, komunikasikan target dengan jelas, dan pimpin dengan antusiasme; 5)
Dedikasi: Bangun komitmen dengan menunjukkan bahwa perusahaan peduli pada
perkembangan mereka; 6) Penyerapan: Pastikan setiap karyawan benar-benar fokus dan
tenggelam dalam tugasnya saat bekerja.

Apabila Perusahaan Kargo Domestik yang ada di Indonesia mampu menerapkan,
memberikan dan meningkatkan keenam dimensi Disiplin dan Keterikatan Karyawan secara
berkesinambungan, maka berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan yang meliputi: 1)
Kualitas kerja: Ini mencakup akurasi dan ketelitian, seperti pengiriman tanpa kesalahan atau
penanganan paket yang aman. Di perusahaan kita, kualitas tinggi berarti nol komplain dari
pelanggan sehingga dapat meningkatkan reputasi dan pendapatan; 2) Kuantitas kerja:
Mencakup volume output, seperti jumlah paket yang diproses per hari. Dengan disiplin dan
keterikatan, karyawan bisa menangani lebih banyak tugas tanpa burnout; 3) Ketepatan waktu:
Mencakup penyelesaian tugas sesuai deadline, seperti pengiriman on-time. Dalam kargo
domestik, ini vital untuk loyalitas pelanggan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Kristiani et al., 2022), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Disiplin dengan
Kinerja Karyawan melalui Keterikatan Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Pengaruh Mentoring terhadap Kinerja Karyawan melaui Keterikatan Karyawan

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Mentoring berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan melalui Keterikatan Karyawan
pada Perusahaan Kargo Domestik.

Untuk mencapai dan meningkatkan Kinerja Karyawan melalui Mentoring dan
Keterikatan Karyawan, maka yang harus dilakukan oleh Perusahaan Kargo Domestik yaitu: 1)
Dukungan karier: Mentor memberikan pelatihan dan coaching langsung terkait operasional
kargo dan memperkenalkan peluang pengembangan, yang memicu semangat kerja karena ada
jalur maju; 2) Dukungan psikososial: Mentor menjadi tempat curhat dan memberikan dorongan
moral untuk mengatasi stres deadline yang ketat; 3) Role modelling: Mentor harus menjadi
teladan etika, efisiensi, dan problem solving. Karyawan mentee melihat contoh nyata standar
tinggi, yang memacu Dedikasi dan Penyerapan dalam bekerja; 4) Semangat kerja: Dukungan
Karier memberikan mentee rasa kompeten yang tinggi. Rasa mampu ini menghasilkan energi
dan daya tahan ekstra yang dibutuhkan dalam operasional berat kargo; 5) Dedikasi: Dukungan
Psikososial menunjukkan perhatian personal, menumbuhkan komitmen emosional yang kuat
dan rasa bangga terhadap perusahaan yang peduli; 6) Penyerapan: Bimbingan Mentor
mengurangi kebingungan dan error.

Apabila Perusahaan Kargo Domestik yang ada di Indonesia mampu menerapkan,
memberikan dan meningkatkan keenam dimensi Mentoring dan Keterikatan Karyawan secara
berkesinambungan, maka berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan yang meliputi: 1)
Kualitas kerja: Kesalahan dalam sortir, pemindahan, dan dokumentasi kargo berkurang drastis;
2) Kuantitas kerja: Produktivitas tim meningkat. Dengan keterampilan yang terasah melalui
mentoring dan semangat kerja yang tinggi, proses bongkar-muat, sortir, dan administrasi
menjadi lebih cepat dan efisien; 3) Ketepatan waktu: Tingkat on-time delivery membaik.
Karyawan yang terikat dan terlatih akan memahami betapa pentingnya setiap detik dalam rantai
pasok.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Reinaldo & Raharja, 2024), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Mentoring
dengan Kinerja Karyawan melalui Keterikatan Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik.

Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual ditentukan berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian serta
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan bahasan penelitian literature ini:

Employee
Engagement

Performance

Gambar 2. Kerangka Konseptual
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Berdasarkan gambar 2 diatas, Motivasi, Kompensasi, Disiplin dan Mentoring
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dimediasi oleh Keterikatan Karyawan. Namun, selain
variabel Motivasi, Kompensasi, Disiplin, Mentoring dan Keterikatan Karyawan yang
mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Perusahaan Kargo Domestik, terdapat variabel lain
yang mempengaruhi, antara lain: 1) Gaya Kepemimpinan: (Sitthiwarongchai et al., 2020), (Li
et al., 2021), (E. D. Situmorang & Wardhani, 2022); 2) Pengembangan Karier: (Yunita et al.,
2023), (Susanto et al., 2023), (R. P. Lestari et al., 2021); 3) Work Life Balance: (Saputra et al.,
2024), (Rahajeng & Kristin Handayani, 2022), (Widodo & Maghfuriyah, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, hasil dan pembahasan diatas, maka kesimpulan dari
penelitian dengan subjek Perusahaan Kargo Domestik ini yaitu Motivasi, Kompensasi, Disiplin
dan Mentoring berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan baik secara langsung atau tidak
langsung melalui Keterikatan Karyawan.
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